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Kesimpulan

Hasil penelitian yang berjudul Bentuk dan Struktur Komposisi Lagu Alihan Anam

Gandang Tasa di Durian Gadang Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VIl Koto Sungai Sariak

Kabupaten Padang Pariaman, dapat disimpulkan:

B.

1.

Kesenian gandang tasa merupakan salah satu kesenian yang hidup dan berkembang
di daerah kebudayaan Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman.

Kebanyakan lagu dari kesenian gandang tasa mengambil nama-nama dari alam
seperti: Siontong Tabang, Balam Tigo Gayo, Maatam Manjompak, Kudo Manyipak,
Oyak Ambacang, Kureta Mandaki, Turiah Lasuang, dan Endek Ambacang.

Tedapat pengembangan bentuk motif dari lagu Alihan Anam sebelumya yang lebih
banyak dikenal di masyarakat luas.

Alihan Anam diambil dari 6 buah lagu yang dimilikinya dan dari setiap lagu terjadi
jeda terhadap peralihannya.

Struktur lagu Alihan Anam memiliki 9 bagian dalam satu kesatuan yaitu terdiri dari
pangka matam, matam panjang, ikua matam dan lagu satu sampai lagu anam.

Pangka matam lagu Alihan Anam memiliki bentuk dan motif yang menggambarkan
identitas lagu yang akan dimainkan dalam sebuah pertujukan. Matam panjang lagu
Alihan Anam dibentuk oleh 5 motif gandang tambuayang memiliki garapan
interlocking yang berbeda-beda dan saling mengikat. Untuk mengakhiri matam

panjang terdapat ikua matam yang menjadi transisi untuk perpindahan ke motif lagu.

Saran



Dari penelitian ini, penulis merasakan adanya kekuatan dari keberadaan kesenian
gandang tasa ditengah-tengah masyarakat Durian Gadang. Dan setelah peneliti terjun
kelapangan, peneliti memiliki beberapa saran diantarannya:

1. Kepada masyarakat untuk dapat lebih mengupayakan atau memaksimalkan generasi
muda untuk lebih giat lagi dalam melestarikan kesenian gandang tasa pada era
modern ini.

2. Kepada dinas yang terkait agar dapat memberikan ruang kepada pelaku kesenian
gandang tasa ini agar mereka merasa dihargai dan Bangga terhadap pelestarian
kesenian tradisi ini.

3. Untukanak muda sekarang ini agar lebih mencintai kesenian tradisi yang ada didaerah

nya tersebut, agar identitas didaerahnya tersebut tidak hilang atau punah.

Penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan Kritik
dan saran yang membangun sebagai pedoman untuk penelitian berikutnya. Akhir kata
diharapkan untuk masyarakat Durian Gadang terutama bagi generasi muda agar tetap

mempertahankan kesenian gandang tasa ini untuk generasi selanjutnya.
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